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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi menuntut guru sekolah dasar untuk 

memiliki literasi digital yang mumpuni guna menjaga relevansi 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi 

digital guru terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di sekolah dasar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research) 

dengan pendekatan kualitatif-deskriptif. Data dikumpulkan melalui sintesis 

literatur ilmiah dari basis data jurnal nasional dan internasional dalam 

rentang waktu 2018–2026. Analisis data dilakukan secara tematik untuk 

mengidentifikasi hubungan antara kompetensi digital pendidik dengan 

indikator motivasi siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

literasi digital guru yang tinggi berkorelasi positif dan signifikan terhadap 

motivasi intrinsik siswa. Implementasi teknologi melalui media interaktif, 

gamifikasi, dan visualisasi konkret mampu memenuhi kebutuhan psikologis 

siswa akan otonomi dan kompetensi. Meskipun terdapat tantangan berupa 

kesenjangan infrastruktur dan variasi kemampuan teknis antargenerasi, 

penggunaan teknologi yang tepat terbukti meningkatkan atensi dan 

partisipasi aktif siswa secara konsisten. Kesimpulannya, literasi digital guru 

merupakan katalisator utama dalam menciptakan ekosistem pembelajaran 

yang adaptif dan inspiratif. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya 

pengembangan profesional berkelanjutan dan dukungan institusional dalam 

pengadaan sarana digital untuk memaksimalkan potensi belajar siswa di era 

transformasi digital. 

Kata Kunci: guru; literasi digital; motivasi belajar; sekolah dasar; 

teknologi Pendidikan 

 

ABSTRACT 

The rapid development of information technology requires primary school 

teachers to possess adequate digital literacy to maintain learning relevance. 

This study aims to analyze the role of teachers' digital literacy in increasing 

students' learning motivation in primary schools. The research method 

employed is library research with a qualitative-descriptive approach. Data 

were collected through a synthesis of scientific literature from national and 

international journal databases within the 2018–2026 timeframe. Data 

analysis was conducted thematically to identify the relationship between 

educators' digital competence and student motivation indicators. Research 

findings indicate that high levels of teacher digital literacy correlate 

positively and significantly with students' intrinsic motivation. The 

implementation of technology through interactive media, gamification, and 

concrete visualization is capable of fulfilling students' psychological needs 

for autonomy and competence. Despite challenges such as infrastructure 

gaps and intergenerational technical skill variations, the appropriate use of 
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technology is proven to consistently enhance students' attention and active 

participation. In conclusion, teacher digital literacy is a primary catalyst in 

creating an adaptive and inspiring learning ecosystem. The implications of 

this study emphasize the importance of continuous professional development 

and institutional support in providing digital facilities to maximize student 

learning potential in the digital transformation era.  

Keywords: digital literacy; educational technology; learning motivation; 

primary school; teacher 
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PENDAHULUAN 

Di era transformasi digital yang masif, 

pendidikan di tingkat sekolah dasar menghadapi 

tantangan sekaligus peluang besar dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

pembelajaran. Literasi digital bukan lagi 

sekadar kemampuan teknis mengoperasikan 

perangkat, melainkan kompetensi strategis yang 

mencakup kemampuan mengevaluasi, 

menciptakan, dan mengomunikasikan informasi 

secara kritis (Naimah et al., 2024). 

Urgensi literasi digital bagi guru 

menjadi sangat krusial karena guru merupakan 

determinan utama yang menentukan kualitas 

interaksi instruksional di kelas. Ketika seorang 

guru memiliki literasi digital yang mumpuni, 

mereka mampu menyajikan materi yang lebih 

kontekstual dan interaktif, yang secara langsung 

berpotensi memicu rasa ingin tahu siswa. 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa 

ketidaksiapan guru dalam beradaptasi dengan 

teknologi sering kali menyebabkan proses 

pembelajaran terasa menjemukan dan monoton, 

sehingga motivasi belajar siswa cenderung 

menurun (Rusdi et al., 2025). 

Kajian pustaka dalam delapan tahun 

terakhir secara konsisten menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi yang efektif berkorelasi 

positif dengan efikasi diri guru dan partisipasi 

aktif siswa di kelas (Spante et al., 2018). 

Penggunaan media digital seperti gamification 

dan platform interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan emosional siswa dalam belajar 

(Haleem et al., 2022).  

Sebagian besar literatur tersebut masih 

berfokus pada ketersediaan infrastruktur 

teknologi dan keterampilan dasar penggunaan 

perangkat lunak (hard skills). State of the art 

saat ini mulai bergeser pada bagaimana 

pedagogi digital yakni perpaduan antara 

keterampilan teknologi dengan metode 

pengajaran mempengaruhi aspek psikologis 

siswa, terutama motivasi intrinsik mereka 

(Calderón et al., 2020). Meskipun teknologi 

sudah tersedia, tanpa didasari oleh pemahaman 

literasi digital yang mendalam, penggunaan 

gawai di kelas sering kali hanya menjadi 

pemindahan media dari kertas ke layar tanpa 

adanya transformasi makna (Afani et al., 2022). 

Meskipun terdapat banyak penelitian 

mengenai literasi digital secara umum, masih 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan, 

terutama terkait mekanisme spesifik bagaimana 

kompetensi literasi digital guru mampu 

memitigasi penurunan motivasi belajar pasca-

pandemi di lingkungan sekolah dasar. Belum 

banyak dibahas mengenai pengaruh moderator 

seperti kesenjangan akses teknologi di daerah 

rural terhadap efektivitas literasi digital guru 

dalam memotivasi siswa. 

Kebaruan dari materi penelitian ini 

terletak pada sintesis antara kecakapan digital 

guru dengan teori penentuan nasib sendiri (Self-

Determination Theory). Penelitian ini tidak 

hanya melihat literasi digital sebagai alat bantu 

teknis, tetapi sebagai jembatan pedagogis untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis dasar siswa 

akan keterkaitan dan otonomi dalam belajar 

(Chiu, 2024). Dengan mengeksplorasi dimensi 

literasi digital yang mencakup etika digital dan 

keamanan siber, guru diharapkan mampu 

menciptakan ekosistem kelas digital yang aman 

dan inklusif, sebuah aspek yang sering 

terabaikan dalam diskusi motivasi belajar 

tradisional (Falloon, 2020). Pendekatan ini 

menawarkan perspektif baru bahwa literasi 

digital guru adalah bentuk moderasi antara 

konten kurikulum dan antusiasme siswa di era 

informasi. 

Pentingnya motivasi belajar dalam 

keberhasilan akademik siswa sekolah dasar 

tidak dapat dipandang sebelah mata. Motivasi 

merupakan penggerak internal yang 

menentukan ketekunan dan kualitas 

pemahaman siswa terhadap materi (Reeve, 

2018). Di tingkat sekolah dasar, motivasi sangat 

bergantung pada stimulasi eksternal yang 

diberikan oleh guru melalui media dan metode 
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pengajaran yang menarik (Pratama et al., 2019). 

Tantangan guru saat ini adalah bersaing dengan 

daya tarik konten digital di luar sekolah yang 

sangat adiktif. Oleh karena itu, kemampuan 

guru untuk merancang pengalaman belajar 

digital yang “bersaing” dengan stimuli luar 

menjadi indikator penting dari profesionalisme 

guru di abad ke-21 (Instefjord & Munthe, 2017). 

Literasi digital guru yang tinggi 

memungkinkan terjadinya diferensiasi 

pembelajaran yang lebih personal. Guru dapat 

menggunakan data digital untuk memantau 

perkembangan siswa secara real-time dan 

memberikan umpan balik yang segera, yang 

merupakan salah satu faktor kunci penguat 

motivasi (Harahap, 2020).  

Penelitian oleh Fraillon et al., (2019) 

dalam studi internasional menunjukkan bahwa 

guru yang memiliki kepercayaan diri tinggi 

dalam literasi informasi cenderung lebih 

inovatif dalam menggunakan strategi 

pengajaran yang memotivasi siswa untuk 

berpikir kritis. Hal ini membuktikan bahwa 

literasi digital bukan hanya soal teknis, 

melainkan soal pola pikir (mindset) yang 

terbuka terhadap perubahan dan inovasi demi 

kepentingan siswa. 

Namun, kenyataan di lapangan sering 

kali menunjukkan adanya diskoneksi antara 

kebijakan digitalisasi pendidikan dengan 

kompetensi riil guru. Banyak guru yang merasa 

terbebani oleh tuntutan teknologi tanpa 

memahami esensi bagaimana teknologi tersebut 

dapat meningkatkan minat belajar (OECD, 

2023). Masalah ini diperburuk oleh kurangnya 

pelatihan yang berkelanjutan yang 

menghubungkan literasi digital dengan 

manajemen kelas yang memotivasi (Tondeur et 

al., 2022). Kurangnya dukungan sistemik ini 

menyebabkan implementasi teknologi di kelas 

sering kali bersifat sporadis dan tidak memiliki 

dampak jangka panjang terhadap semangat 

belajar siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan pemahaman 

komprehensif mengenai dimensi-dimensi 

literasi digital yang paling berpengaruh 

terhadap psikologi belajar siswa. Dimensi 

tersebut mencakup kemampuan guru dalam 

mengkurasi konten berkualitas, memfasilitasi 

kolaborasi digital, serta memberikan teladan 

dalam kewarganegaraan digital. Guru yang 

kompeten secara digital akan mampu mengubah 

kelas yang pasif menjadi komunitas pembelajar 

yang aktif, di mana siswa merasa memiliki suara 

dan pilihan dalam jalur belajar mereka(Klem & 

Connell, 2022). Hal ini selaras dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar untuk 

bereksplorasi secara visual dan kinestetik 

melalui bantuan media digital yang variatif. 

Secara teoritis, hubungan antara literasi 

digital guru dan motivasi siswa dapat dijelaskan 

melalui model penerimaan teknologi yang 

dipadukan dengan teori motivasi kontemporer. 

Guru yang literate secara digital cenderung 

memiliki “kecemasan teknologi” yang rendah, 

sehingga mereka lebih fokus pada interaksi 

emosional dengan siswa daripada hanya 

bergulat dengan masalah Teknik. 

Ketidakhadiran hambatan teknis ini 

menciptakan suasana kelas yang lebih lancar 

yang merupakan kondisi ideal bagi munculnya 

motivasi belajar yang mendalam  

Penelitian mengenai literasi digital 

dalam pendidikan telah banyak dilakukan dalam 

beberapa tahun terakhir. Kajian yang ada 

umumnya berfokus pada implementasi 

teknologi dalam pembelajaran, penguasaan 

perangkat digital, serta ketersediaan 

infrastruktur pendukung pembelajaran berbasis 

teknologi. Naimah et al., (2024) menekankan 

implementasi literasi digital pada siswa sekolah 

dasar. Penelitian terkait motivasi belajar siswa 

juga telah menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran digital mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Menurut Rusdi et 

al., (2025) serta Haleem et al., (2022) 

menemukan bahwa pemanfaatan teknologi dan 
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media digital memberikan kontribusi positif 

terhadap motivasi belajar. Fokus penelitian 

tersebut masih berada pada penggunaan media 

atau teknologi sebagai sarana pembelajaran, 

bukan pada kompetensi digital guru sebagai 

faktor yang memengaruhi motivasi siswa. 

Kajian mengenai kompetensi digital 

guru telah dilakukan oleh Spante et al., (2018); 

Instefjord & Munthe, (2017); Falloon, (2020); 

OECD, (2023). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan pentingnya penguasaan 

kompetensi digital bagi guru dalam menghadapi 

tuntutan pendidikan abad ke-21. Pembahasan 

yang dikemukakan lebih banyak menyoroti 

pengembangan kompetensi profesional guru 

dan kesiapan teknologi dalam pembelajaran. 

Hubungan antara literasi digital guru dan 

motivasi belajar siswa sekolah dasar masih 

belum menjadi fokus utama penelitian. 

Kesenjangan penelitian terlihat pada 

masih terbatasnya kajian yang secara khusus 

menganalisis bagaimana literasi digital guru 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa sekolah dasar. Sebagian besar 

penelitian memosisikan teknologi sebagai 

variabel utama yang memengaruhi motivasi 

belajar, sementara peran guru sebagai 

pengelola, fasilitator, dan mediator 

pembelajaran digital belum banyak dieksplorasi 

secara mendalam. 

Aspek psikologis siswa yang berkaitan 

dengan motivasi belajar juga belum banyak 

dikaitkan dengan kompetensi literasi digital 

guru. Pendekatan yang menghubungkan literasi 

digital guru dengan pemenuhan kebutuhan 

otonomi, kompetensi, dan keterhubungan siswa 

berdasarkan Self-Determination Theory masih 

relatif terbatas dalam konteks pendidikan dasar. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang 

penelitian yang dapat memberikan perspektif 

baru mengenai pengaruh kompetensi digital 

guru terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis 

peran literasi digital guru terhadap motivasi 

belajar siswa di sekolah dasar. Literasi digital 

guru dipandang tidak hanya sebagai 

kemampuan teknis dalam menggunakan 

teknologi, tetapi juga sebagai kompetensi 

pedagogis yang mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang menarik, interaktif, 

dan bermakna sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan paparan latar belakang, 

perkembangan penelitian terkini, serta celah 

penelitian yang telah diidentifikasi, maka kajian 

ini menjadi sangat relevan untuk dilakukan. 

Diperlukan analisis mendalam mengenai sejauh 

mana kompetensi digital yang dimiliki guru 

sekolah dasar mampu bertransformasi menjadi 

katalisator bagi peningkatan gairah belajar 

siswa di tengah gempuran distraksi digital. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peran literasi digital guru terhadap 

motivasi belajar siswa di sekolah dasar serta 

mengidentifikasi strategi integrasi teknologi 

yang paling efektif dalam meningkatkan 

partisipasi aktif siswa di dalam kelas. 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi 

kepustakaan dengan pendekatan kualitatif-

deskriptif. Desain ini dipilih karena fokus utama 

penelitian adalah mengeksplorasi secara 

mendalam konsep literasi digital guru dan 

motivasi siswa melalui analisis literatur ilmiah 

yang sudah ada. Justifikasi penggunaan library 

research adalah untuk mensintesis temuan-

temuan dari berbagai konteks geografis dan 

metodologis guna membangun pemahaman 

komprehensif yang tidak bisa dicapai melalui 

observasi lapangan tunggal. Penelitian ini 

bersifat filosofis dan teoretis, yang bertujuan 

untuk memetakan hubungan antar variabel 

berdasarkan data sekunder yang otoritatif. 
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Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah 

artikel ilmiah yang relevan mengenai literasi 

digital guru dan motivasi belajar siswa sekolah 

dasar. Proses pencarian literatur dilakukan 

melalui database Google Scholar, Scopus, 

ERIC, DOAJ, dan ScienceDirect menggunakan 

kata kunci "teacher digital literacy", "digital 

competence", "learning motivation", 

"elementary school students", "digital 

learning", serta padanan dalam bahasa 

Indonesia seperti "literasi digital guru", 

"motivasi belajar siswa", dan "pembelajaran 

digital sekolah dasar". 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara 

kronologis melalui empat tahapan utama: 

a. Tahap identifikasi menghasilkan sebanyak 

30 artikel yang diperoleh dari berbagai 

database. Seluruh artikel kemudian diekspor 

ke perangkat manajemen referensi untuk 

mengidentifikasi duplikasi data. Sebanyak 

19 artikel teridentifikasi sebagai duplikat 

sehingga tersisa 113 artikel untuk proses 

penyaringan. 

b. Tahap screening dilakukan dengan 

menelaah judul dan abstrak berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi:  

1) artikel diterbitkan pada rentang 10 tahun 

terakhir muali dari tahun 2017–2026,  

2) membahas literasi digital guru, 

teknologi pendidikan, atau motivasi 

belajar,  

3) artikel tersedia dalam teks lengkap, dan 

relevan dengan konteks pendidikan 

dasar maupun pengembangan 

kompetensi guru.  

Kriteria eksklusi meliputi artikel yang 

tidak memiliki peer-review, artikel yang tidak 

membahas pendidikan, serta artikel yang hanya 

berfokus pada aspek teknis teknologi tanpa 

keterkaitan dengan pembelajaran. 

Hasil screening menyebabkan 68 artikel 

dikeluarkan karena tidak sesuai dengan fokus 

penelitian. Sebanyak 45 artikel kemudian 

memasuki tahap eligibility untuk dilakukan 

pembacaan secara menyeluruh (full-text 

review). 

Tahap eligibility menunjukkan bahwa 

17 artikel tidak memenuhi kriteria karena tidak 

membahas hubungan antara kompetensi digital, 

proses pembelajaran, atau motivasi belajar 

secara langsung. Sebanyak 28 artikel memenuhi 

seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai 

sumber utama dalam penelitian ini. 

Analisis terhadap 28 artikel 

menunjukkan bahwa literasi digital guru 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, keterlibatan 

siswa, serta motivasi belajar. Temuan penelitian 

juga menunjukkan bahwa kompetensi digital 

guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

teknis penggunaan teknologi, tetapi juga 

mencakup kemampuan pedagogis dalam 

memilih, mengelola, dan memanfaatkan 

teknologi untuk menciptakan pembelajaran 

yang menarik dan bermakna. Hasil sintesis 

literatur mengindikasikan bahwa guru yang 

memiliki kompetensi digital tinggi cenderung 

mampu meningkatkan partisipasi, minat, dan 

motivasi belajar siswa melalui penggunaan 

media digital yang interaktif dan berpusat pada 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital guru 

berperan sebagai faktor penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah 

dasar. Kompetensi digital yang terintegrasi 

dengan strategi pedagogis yang tepat mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

interaktif, fleksibel, dan mendukung kebutuhan 

belajar siswa di era digital. 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis isi (content analysis) dan analisis 

tematik. Proses dimulai dengan melakukan 
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mengelompokan data dalam tema-tema tertentu 

yang sesuai dengan topik. Strategi kredibilitas 

data dilakukan melalui peer-debriefing (diskusi 

dengan teman kelompok) dan ketekunan 

pengamatan literatur untuk memastikan bahwa 

simpulan yang diambil benar-benar 

merepresentasikan data yang ada dalam literatur 

primer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan menganalisis 15 artikel 

ilmiah yang relevan dengan tema Peran Literasi 

Digital Guru terhadap Motivasi Siswa di 

Sekolah Dasar. Artikel yang digunakan terdiri 

atas penelitian kuantitatif, kualitatif, studi 

literatur, kajian teoretis, dan laporan 

internasional yang diterbitkan pada rentang 

tahun 2017–2025. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi tingkat literasi digital guru, 

bentuk implementasi literasi digital dalam 

pembelajaran, tingkat motivasi belajar siswa, 

serta hubungan antara literasi digital guru 

dengan motivasi belajar siswa. 

Tabel 1. Sintesis Artikel yang Digunakan 

dalam Penelitian 

No Penulis Fokus 

Penelitian 

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

1 Naimah et 

al., (2024) 

Literasi 

digital siswa 

dan guru 

Menunjukkan 

pentingnya peran 

guru dalam 

membimbing 

penggunaan 

teknologi. 

2 Rusdi et 

al., (2025) 

Media digital 

dan motivasi 

belajar 

Mendukung 

hubungan positif 

teknologi dengan 

motivasi siswa. 

3 Spante et 

al., (2018) 

Konsep 

literasi 

digital 

Menjadi dasar 

teoritis literasi 

digital guru. 

4 Haleem et 

al., (2022) 

Teknologi 

dalam 

pendidikan 

Menjelaskan 

manfaat teknologi 

terhadap kualitas 

pembelajaran. 

5 Afani et 

al., (2022) 

Integrasi 

teknologi 

pendidikan 

dasar 

Menjelaskan 

tantangan dan 

peluang 

implementasi 

teknologi. 

6 Chiu, 

(2024) 

Kompetensi 

digital guru 

Menjelaskan 

hubungan 

kompetensi digital 

dengan motivasi 

siswa. 

7 Falloon, 

(2020) 

Kerangka 

kompetensi 

digital guru 

Menjadi acuan 

indikator literasi 

digital guru. 

8 Instefjord 

& Munthe, 

(2017) 

Pendidikan 

guru digital 

Menegaskan 

pentingnya 

kompetensi digital 

guru. 

9 Fraillon et 

al., (2019) 

Kompetensi 

digital guru 

Menunjukkan 

pengaruh 

kompetensi digital 

terhadap 

keterlibatan siswa. 

10 OECD, 

(2023) 

Transformasi 

pendidikan 

digital 

Menjelaskan 

pentingnya 

pengembangan 

kompetensi digital 

guru. 

11 Tondeur et 

al., (2022) 

Transformasi 

digital 

sekolah 

Menjelaskan 

faktor pendukung 

keberhasilan 

implementasi 

teknologi. 

12 Risquez et 

al., (2023) 

Peningkatan 

kompetensi 

digital guru 

Menunjukkan 

perkembangan 

kompetensi guru 

pascapandemi. 

13 Wardah & 

Maknun, 

(2024) 

Teknologi 

dan motivasi 

belajar 

Menunjukkan 

hubungan 

dukungan 

teknologi dengan 

motivasi siswa. 

14 Pratama et 

al., (2019) 

Literasi 

digital guru 

Menjelaskan 

kesiapan guru 

menghadapi 

pembelajaran 

abad ke-21. 

15 Susanti, 

(2020) 

Pelatihan 

literasi 

digital 

Menunjukkan 

pentingnya 

pelatihan untuk 

meningkatkan 

kompetensi guru. 

Tingkat Literasi Digital Guru Sekolah Dasar 
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Berdasarkan hasil analisis 15 artikel, 

tingkat literasi digital guru sekolah dasar berada 

pada kategori sedang hingga tinggi. Guru 

umumnya telah mampu menggunakan 

teknologi untuk komunikasi, pencarian 

informasi, dan penyampaian materi 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

Fraillon et al., (2019; Naimah et al., (2024); 

OECD, (2023) yang menyatakan bahwa 

kompetensi digital guru menjadi faktor penting 

dalam efektivitas pembelajaran di era digital. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam menciptakan 

konten digital dan memanfaatkan teknologi 

untuk pemecahan masalah pembelajaran masih 

perlu ditingkatkan. Temuan ini didukung oleh 

Falloon, (2020) yang menjelaskan bahwa 

kompetensi digital guru tidak hanya mencakup 

aspek teknis, tetapi juga kreativitas, etika 

digital, dan pemecahan masalah. Selain itu, 

Afani et al., (2022) menemukan bahwa 

keterbatasan infrastruktur dan kesiapan guru 

masih menjadi tantangan utama dalam 

implementasi teknologi pendidikan. 

Bentuk Implementasi Literasi Digital dalam 

Pembelajaran 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

implementasi literasi digital dilakukan melalui 

penggunaan video pembelajaran, presentasi 

interaktif, aplikasi kuis digital, blended 

learning, e-book, serta pembelajaran berbasis 

proyek digital. Guru yang memiliki literasi 

digital tinggi mampu memilih teknologi yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa. 

Temuan ini sejalan dengan Haleem et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa teknologi 

digital dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada 

siswa. Selain itu, Rusdi et al., (2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

mampu meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga didukung oleh Wardah & 

Maknun, (2024) yang menemukan bahwa 

dukungan teknologi yang baik berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. 

Tingkat Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis literatur, 

motivasi belajar siswa meningkat ketika guru 

memanfaatkan teknologi digital secara tepat. 

Motivasi tersebut terlihat melalui meningkatnya 

minat belajar, perhatian terhadap materi, 

keaktifan dalam diskusi, serta antusiasme dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran. 

Temuan ini sesuai dengan hasil 

penelitian Rusdi et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa media pembelajaran 

digital berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar siswa sekolah dasar. Chiu, (2024) juga 

menjelaskan bahwa kompetensi digital guru 

mampu memenuhi kebutuhan psikologis siswa 

berupa otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan yang menjadi faktor penting 

dalam pembentukan motivasi belajar. 

Pembelajaran yang didukung teknologi tidak 

hanya meningkatkan pemahaman materi tetapi 

juga meningkatkan semangat belajar siswa. 

Hubungan Literasi Digital Guru dengan 

Motivasi Belajar Siswa 

Analisis terhadap 15 artikel 

menunjukkan adanya hubungan positif antara 

literasi digital guru dan motivasi belajar siswa. 

Guru yang memiliki kompetensi digital tinggi 

cenderung mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Kondisi 

tersebut berdampak pada meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini didukung oleh Fraillon et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa guru dengan 

kompetensi digital yang baik cenderung 

menerapkan strategi pembelajaran inovatif yang 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Chiu, 

(2024) juga menemukan bahwa kompetensi 

digital guru berkontribusi terhadap peningkatan 

motivasi belajar melalui pemenuhan kebutuhan 

psikologis siswa. Selain itu, Rusdi et al., (2025) 
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menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

yang efektif mampu meningkatkan minat dan 

partisipasi siswa secara signifikan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi digital guru merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. Temuan ini konsisten dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa kompetensi digital guru tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan menggunakan 

teknologi, tetapi juga kemampuan 

mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi 

pembelajaran yang efektif. 

Literasi digital yang tinggi 

memungkinkan guru menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 

relevan dengan kehidupan siswa. Guru yang 

mampu memanfaatkan teknologi secara kreatif 

dapat meningkatkan minat belajar, perhatian, 

dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, 

rendahnya kompetensi digital guru berpotensi 

menyebabkan pembelajaran menjadi kurang 

inovatif dan kurang mampu memenuhi 

kebutuhan belajar generasi digital saat ini. 

Selain faktor kompetensi individu guru, 

keberhasilan implementasi literasi digital juga 

dipengaruhi oleh dukungan infrastruktur 

sekolah, pelatihan profesional, serta kebijakan 

sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran. 

Pengembangan literasi digital guru perlu 

menjadi prioritas dalam peningkatan mutu 

pendidikan dasar. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini 

menegaskan bahwa literasi digital guru 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa sekolah 

dasar. Semakin baik kemampuan digital yang 

dimiliki guru, semakin besar peluang 

terciptanya pembelajaran yang efektif, inovatif, 

dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan menunjukkan bahwa literasi digital 

guru memiliki peran yang strategis dalam 

mendukung motivasi belajar siswa di sekolah 

dasar. Literasi digital tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan teknis dalam menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga mencakup 

kemampuan pedagogis guru dalam merancang 

pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan 

bermakna. Guru yang memiliki literasi digital 

yang baik cenderung mampu mengintegrasikan 

teknologi secara tepat sehingga dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, variatif, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Kajian terhadap 15 artikel yang 

dianalisis menunjukkan adanya hubungan 

positif antara literasi digital guru dan motivasi 

belajar siswa. Penggunaan media digital seperti 

video pembelajaran interaktif, gamifikasi, dan 

platform pembelajaran daring memperlihatkan 

kecenderungan meningkatnya minat belajar, 

perhatian, keaktifan, serta antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Literasi digital 

guru juga berkaitan dengan terciptanya suasana 

belajar yang lebih inklusif, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa, sehingga mendukung 

berkembangnya motivasi intrinsik dan 

kemandirian belajar peserta didik. 

Implementasi literasi digital dalam 

pembelajaran masih menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain keterbatasan infrastruktur 

teknologi, kesenjangan kompetensi digital guru, 

kurangnya pelatihan yang berkelanjutan, serta 

faktor ekonomi dan pengawasan penggunaan 

teknologi pada siswa. Dukungan yang 

komprehensif melalui kebijakan pendidikan 

yang mendukung transformasi digital, 

penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, serta program pengembangan 

profesional guru secara berkelanjutan 

diperlukan agar penerapan literasi digital dapat 

berjalan secara optimal di sekolah dasar. 
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